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Abstract

This study aims to determine the intention to adopt green packaging at coffee shops in Padang City. This study uses the
theory of planned behavior (TPB) to predict the intention of coffee shop entrepreneurs to use environmentally friendly
packaging. The sample in this study is a coffee shop business actor who is not a national franchise in the city of Padang. The
results of this study are expected to be able to find out how much coffee shop businesses in Padang City want to use
environmentally friendly packaging. This is also expected to be able to reduce plastic waste in the city of Padang.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui intention to adopt green packaging pada coffee shop di Kota Padang. Pada
penelitian ini menggunakan The Theory of Planned Behavior (TPB) untuk memprediksi niat pelaku usaha coffee shop
menggunakan kemasan ramah lingkungan. Sampel pada penelitian ini adalah pelaku usaha coffee shop yang bukan waralaba
nasional di Kota Padang. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu mengetahui seberapa besar keinginan pelaku usaha
coffee shop di Kota Padang untuk menggunakan kemasan yang ramah lingkungan. Hal ini juga diharapkan mampu untuk
mengurangi sampah plastik yang ada di Kota Padang.

Kata kunci: The Theory of Planned Behavior, Intention, Kemasan Ramah Lingkungan, Coffee Shop, Pelaku Usaha.
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itu jumlah produksi sampah yang tinggi harus
sebanding dengan presentase sampah yang diolah
Usaha coffee shop sedang berada pada tahap sedangkan sisanya tidak terkelola dan dapat
pertumbuhan dan persaingan yang ketat [1]. Hal ini menimbulkan pencermaran lingkungan [5].

menuntut pelaku usaha pada skala kecil dan menengah
melakukan strategi yang memaksimalkan keuntungan
dan memastikan efisiensi. Salah satau efisiensi yang
dilakukan oleh sebagian besar coffee shop adalah
dengan mengganti penggunaan mug atau gelas dengan
gelas plastik sekali pakai baik untuk dine in maupun
take away [2]. Hal ini akan menambah jumlah sampah
plastik yang sudah menjadi masalah serius dalam
beberapa dekade terakhir. Walaupun ada bagian yang
bisa di daur ulang, tetapi angka daur ulang sampah
terlalu rendah. Bahkan di negara maju seperti Amerika
Serikat, dari 31 juta ton sampah plastik yang
dihasilkan, hanya sekitar 6,8% yang dapat di daur
ulang [3].

1. Pendahuluan

Di Kota Padang sendiri setiap harinya menghasilkan
sampah sekitar 400 sampai 600 ton yang diangkut ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Sekitar 15% dari
sampah tersebut adalah sampah plastik. Mengatasi
persoalan sampah khususnya sampah plastik,
Pemerintah Kota Padang telah menunjukkan upaya
dengan mensosialisasikan Peraturan Wali Kota
(Perwako) No. 36 Tahun 2018 tentang pengendalian
penggunaan kantong belanja plastik. Pihak pemerintah
terus berupaya secara intens mensosialisasikan dan
mengajak masyarakat agar mengurangi penggunaan
kantong plastik dengan mengalihkan penggunaan
keranjang belanja yang bisa dipakai secara berulang

[6].

Coffee shop di Kota Padang tidak luput dari
penggunaan  kemasan  plastik  sekali  pakai.
Pengurangan penggunaan kemasan plastik sekali pakai
tentu menjadi harapan berbagai stakeholder. Akan
tetapi hal ini akan tergantung kepada dua pihak, yaitu:
pengelola dan konsumen. Riset tentang konsumen
yang berkaitan dengan intensi dan untuk beralih dari
menggunakan kemasan plastik sekali pakai dengan
alternatif lain telah banyak dilakukan. Model teoritis
yang menjelaskan perilaku pro lingkungan untuk

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil
sampah terbesar di dunia. Jumlah sampah pada tahun
2020 sekitar 33juta ton dan hanya mapu menangani
atau mengelola kurang dari setengahnya. Sebanyak
17,07% dari keseluruhan timbulan sampah di
Indonesia merupakan sampah plastik [4]. Menurut
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
sampah vyang dihasilkan masyarakat Indonesia
mencapai 0,8kg per orang setiap hari dengan
komposisi 15% sampah plastik yang diakumulasikan
sebanyak 189ribu ton sampah perharinya. Oleh karena
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memahami apa yang memicu niat dan perilaku pro
lingkungan [7] telah banyak menjelaskan tentang isu
ini. Tuntutan terhadap konsumen adalah kesadaran
konsumen terhadap lingkungan yang diharapkan akan
menghasilkan  perubahan  pembelian  konsumen.
Konsumen akan menjadi lebih selektif dalam memilih
produk yang digunakannya [8]. Sementara itu, belum
banyak riset yang menginvestigasi sisi pengelola coffee
shop. Padahal terkait dengan kemasan plastik sekali
pakai, yang lebih menentukan adalah pengelola atau
owner coffee shop jika dikaitkan dengan pencapaian
efisiensi seperti dijelaskan sebelumnya. Berdasarkan
hal ini dirasa perlu untuk diteliti lebih lanjut perspektif
pemilik atau pengelola agar pemahaman tentang isu ini
bisa lebih berimbang dan lengkap [9].

Urgensi penelitian pencermaran lingkungan semakin
mengkhawatirkan, maka perlu diteliti dari sisi
owner/pengelola yang berhubungan lansung dengan
kebijakan penggunaan kemasan plastik sekali pakai.
Perlu diperhatikan keberlanjutan dan kepedulian
terhadap lingkungan serta efisiensi yang bisa dilakukan
untuk menyelamatkan bumi dari pencemaran yang
semakin memprihatinkan. Theory Of Planned
Behavior (TPB) merupakan model teori yang paling
umum digunakan dalam memprediksi perilaku. TPB
merupakan perluasan dari Theory of Reasoned Action
(TRA), yang menyatakan bahwa perilaku seseorang
ditentukan oleh niatnya untuk melakukan sikap, dan
niat tersebut merupakan fungsi dari sikap terhadap
perilaku dan norma subjektif [10]. TPB dikembangkan
untuk mengetahui perilaku aktual dan niat perilaku
konsumen [11]. TPB adalah teori umum yang dapat
diterapkan untuk menjelaskan segala macam perilaku.
TPB menunjukkan bahwa niat perilaku adalah fungsi
attitude, subjective norm, dan perceived behavioral
control juga prediktor lansung dari perilaku yang
sebenarnya [12]. Dengan demikian, penelitian ini
mencoba memperluas TPB untuk lebih memahami
intention to adopt green packaging dengan
menambahkan perceived uncertainty of outcomes
sebagai variabel moderasi [13].

Perceived uncertainty merupakan persepsi manajer
terhadap faktor-faktor diluar perusahaan. Seperti
lingkungan industri, teknologi, persaingan, dan
lingkungan pelanggan [14]. Perceived uncertainty
didefenisikan sebagai ketidakmampuan yang dirasakan
untuk memprediksi sesuatu secara akurat, terutama
karena kekurangan informasi dan ketiakmampuan
untuk membedakan antara informasi yang relevan
dengan yang tidak relevan. Perceived uncertainty of

outcomes  memainkan peran  penting  dalam
pembentukan niat, tetapi variabel ini bukan penentu
lansung dari niat tersebut. Temuan peneliti

mengungkapkan bahwa perceived uncertainty of
outcomes mempengaruhi pembentukan niat umum
pelanggan [15].

Intention to adopt merupakan suatu niat atau keinginan
dengan kesadaran, dimana setiap individu dapat
menentukan layanan atau produk yang akan digunakan
berdasarkan kemampuan layanan atau produk tersebut

[16]. Intention to adopt adalah suatu kekuatan niat
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu.
Intention to adopt adalah diaman seseorang siap untuk
bertindak dan melakukan sesuatu perilaku yang
diharapkan [17]. Pada penelitian ini dapat disimpulkan
berdasarkan kemampuan layanan atau produk tersebut
dalam keadaan sadar.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dapat digolongkan pada penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
mengetahui dan menjelaskan Kkarakteristik variabel
yang diteliti dalam suatu situasi [18]. Pendekatan
kuantitatif digunakan pada penelitian ini untuk
mengamati, mengumpulkan data, dan menyajikan
analisis dalam penelitian [19]. Konsep utama yang
dikembangkan dalam penelitian ini sejauh mana
perceived uncertainty of  outcomes  mampu
memperkuat hubungan yang terjadi antara TPB dengan
intention to adopt green packaging pada coffee shop di
Kota Padang.

Pada penelitian ini perceived uncertainty of outcomes
merupakan  variabel ~moderasi yang bersifat
memperkuat atau  memperlemah  kemungkinan
intention to adopt pada pemilik atau pengelola coffee
shop. Selain itu analisis yang digunakan dalam
penelitian ini juga dalam bentuk narasi deskriptif, yang
dilakukan dengan cara menceritakan hasil observasi
data yang telah dilakukan kepada target sampel yang di
teliti. Sehingga akan diperoleh temuan riset yang lebih
akurat dan sempurna. Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh coffee shop yang ada di Kota Padang.
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel secara nonprobabilitas yaitu purposive
sampling. Teknik purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dimana peneliti menilainya
sendiri ketika memilih anggota untuk berpartisipasi
dalam penelitian dengan kriteria dan pertimbangan
tertentu. Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu
responden pengelola dan atau pemilik coffee shop di
Kota Padang. Coffee shop yang menjadi sampel pada
penelitian ini adalah coffee shop lokal atau yang bukan
waralaba nasional. Pengelola yang dimaksud disini
adalah pemiliki atau manajer coffee shop tersebut.
Ukuran  sampel minimal ditentukan  dengan
menggunakan indikator dikalikan 5-10 [20]. Sehingga
diperoleh sampel untuk penelitian ini sebanyak 75
orang responden dengan mengalikan indikator 15
dengan 5.

Sumber data dari penelitian ini diperoleh dari sumber
primer dimana peneliti memberikan kuesioner secara
lansung kepada responden. Pengumpulan data ini
dilakukan secara cross-sectional karena pengambilan
data hanya dilakukan sekali untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Penyebaran kuesioner ini bersifat
self-administered questionnaire yang artinya kuesinoer
diberikan lansung kepada responden. Pernyataan yang
disajikan dalam kuesioner merupakan pernyataan
tertutup, pernyataan tertutup dibuat agar skala interval
untuk memperoleh data yang jika diolah menunjukkan
pengaruh atau hubungan antara variabel.
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Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan
software SmartPLS 4.0. PLS adalah analisis persamaan
struktural berbasis varian yang secara simultan dapat
melakukan evaluasi measurement model dan evaluasi
structural model. Measurment model digunakan untuk
uji validitas dan realibilitas instrumen penelitian,
sedangkan structure model digunakan untuk
melakukan uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan
model prediksi). Analisis dan data statistik diukur
dengan software smartPLS mulai dari pengukuran
model (outer model), struktur model (inner model),
dan pengujian hipotesis.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan
kuesioner kepada pemilik atau pengelola coffee shop.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan
menggunakan model pernyataan tertutup, dimana
peneliti memberikan sejumlah pernyataan yang harus
di jawab oleh responden. Untuk setiap pernyataan
tersebut peneliti memberikan bobot skor tertentu.
Bobot yang diberikan mengacu pada skala Likert 5
tingkat. Prosedur penyebaran kuesioner dilakukan
secara lansung. Hal ini bertujuan agar data yang
diperoleh lebih akurat.

Sesuai dengan hipotesis yang sudah dirumuskan, maka
dalam penelitian ini analisis data statistik inferensial
diukur dengan software SmartPLS mulai dari
pengukuran model (Outer Model), struktur model
(inner model), dan pengujian hipotesis. PLS adalah
pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
kovarian menjadi berbasis varian. SEM berbasis
kovarian pada umumnya menguji kausalitas atau teori,
sementara PLS lebih perdictive nodel. PLS adalah
metode analisis yang powerfull, tidak harus memenubhi
syarat asumsi normalitas data dan ukuran sampel juga
tidak harus besar. Selain hubungan yang belum ada
landasan teorinya atau untuk melakukan pengujian
proposisi.

Langkah-langkah pengujiannya yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut Evaluasi
Measurement (Outer) Model. Outer model sering
disebut juga (outer relation atau model measurement)
yang mendefenisikan bagaimana setiap blok indikator
berhubungan dengan variabel latennya. Model
pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai
validitas dan reabilitas model. Uji yang dilakukan pada
outer model Convergent Validity. Nilai convergent
validity adalah nilai loading factor pada variabel laten
dengan indikator-indikator. Nilai loading factor > 0.7
dikatakan ideal. Discriminant Validity. Nilai ini
merupakan cross factor loading yang berguna untuk
mengetahui apakah suatu konstruk memiliki cukup
diskriminan dengan cara membandingkan nilai loading
dengan konstruk lain. Composite Realibility. Data yang
memiliki composite reability >0.8 mempunyai
reliabilitas yang tinggi. Average Variance Extracted
(AVE). Nilai AVE yang diharapkan >0.5. Cronbach

Alpha. Nilai yang diharapkan >0.6 untuk semua
konstruk.

Evaluasi structural model dilakukan dengan menilai
R2 dan signifikansi path coeficient. Nilai R2 yang
semakin tinggi menunjukkan bahwa semakin tinggi
presentase variance dari variabel endogen yang
dipengaruhi  oleh  variabel-variabel eksogennya.
Disamping nilai R-square, model PLS juga dievaluasi
dengan melihat Q-square prediktif relevansi untuk
model konstruktif. R-quare variabel endogen dalam
interpretasi  Q-square sama dengan  koefisien
determinasi total pada analisis jalur. Q-square
mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh
model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-square
>0 menunjukkan model memiliki predictive relevance,
sebaliknya jika nilai Q-square < menunjukkan model
kurang memiliki predictive relevanvance. Uji hipotesis
yang diajukan melihat besarnya nilai t-statistik. Karena
PLS tidak mengasumsikan normalitas dan distribusi
data, maka PLS menggunakan nonparametric test
untuk menentukan tingkat signifikansi dari path
coefficient, dimana t (t-statistik) yang dihasilkan
dengan menjalankan algoritma bootstrapping pada
SmartPLS digunakan untuk menentukan hipotesis yang
diajukan dapat diterima atau tidak.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran
kuesioner secara lansung oleh peneliti. Tujuannya agar
kuesioner dapat diisi oleh responden yang tepat.
Kuesioner yang disebar oleh peneliti adalah sebanyak
75 kuesioner yang mana kuesioner sudah diisi dengan
benar berdasarkan dampingan dari peneliti. Sesuai
dengan hasil observasi yang telah dilakukan terlihat
sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki
yaitu berjumlah 77.3% dari total responden, sedangkan
22.7% responden berjenis kelamin perempuan. Dari
hasil observasi ini juga dapat dilihat sebagian besar
responden memiliki usia 20 tahun sampai dengan 25
tahun vyaitu berjumlah 52% dari total responden.
Responden dengan usia 26 tahun sampai 30 tahun
berjumlah 36% dari total responde. Untuk responden
yang memiliki usia 36 tahun sampai 40 tahun
berjumlah 6.7% dari total responden. Sedangkan
responden dengan yang berusia 31 tahun sampai 35
tahun hanya berjumlah 5.3% dari total keseluruhan
responden yang berpartisipasi dalam  mengisis
kuesioner penelitian ini.

Selain itu dari observasi ini juga ditemukan responden
yang banyak mengisi adalah sebagai pengelola coffee
shop dengan jumlah 60.3% dari total responden.
Sedangkan responden yang mengisi sebagai pemilik
coffee shop adalah sebanyak 30.7% dari total
keseluruhan responden. Dari observasi ini juga
ditemukan bahwa sejumlah kapasitas coffee shop yang
menjadi responden kebanyakan adalah diatas 50 kursi
yaitu berjumlah 67.1% dari total responden. Begitu
juga coffee shop dengan kapasitas dibawah 50 kursi
berjumlah 32.9% dari total responden. Peneliti juga
menemukan bahwa menu minuman favorit terbanyak
pada coffee shop yang menjadi responden ini adalah
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kopi susu yang berjumlah 67.1% dan menu minuman
selain kopi susu adalah 32.9% dari jumlah responden.

Peneliti juga menanyakan informasi penggunaan
plastik terhadap packaging pada minuman di coffee
shop kepada responden, didapatkan hasil 18.7%
menggunakan 100% plastik untuk minuman dari
keseluruhan responden. Berikutnya penggunaan 85%
sampai 90% plastik untuk packaging minuman
berjumlah 8% dari total keseluruhan responden.
Penggunaan packaging plastik untuk minuman yang
berkisar 70% sampai 80% berjumlah 30.7% dari total
responden. Jawaban terbanyak dari responden adalah
penggunaan packaging plastik sebanyak 50% yaitu
berjumlah 28% dari total keseluruhan responden.
Sisanya adalah penggunaan packaging plastik dengan
persentase dibawah 50% yaitu 22.6% dari total
keseluruhan responden.

Sedangkan untuk penggunaan packaging plastik untuk
makanan pada coffee shop peneliti menemukan
jawaban responden tertinggi yaitu 100% penggunaan
packaging plastik yang berjumlah 16% dari total
responden. Penggunaan 50% packaging plastik untuk

penyajian makanan berjumlah 13.3% dari total
keseluruhan  responden. Begitu juga dengan
penggunaan packaging plastik sebanyak 10%

berjumlah sama yaitu 13.3% dari total responden.
Adapun 21.3% dari total responden coffee shop tidak
menjual makanan.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis sesuai dengan
prosedur yang dijelaskan sebelumnya, terlebih dahulu
dinarasikan deskriptif variabel seperti yang dijelaskan
dibawah ini Attitude merupakan variabel pertama yang
digunakan dalam penelitian ini. Untuk mengukur
attitude digunakan sebanyak empat pernyataan. Sesuai
dengan hasil terlihat seluruh pernyataan yang
digunakan dalam mengukurn variabel attitude terlihat
pada masing-masing pernyataan yang digunakan telah
memiliki outer loading > 0.50 yaitu berkisar antara
0.678 sampai 0.905. Hasil yang diperoleh diperkuat
dengan nilai cronbach’s alpha 0.789, dan nilai
composite reliability 0.859 dimana nilai tersebut sama-
sama memiliki koefisien > 0.70. Selain itu juga dari
hasil pengolahan data diperoleh nilai average variance
extracted (AVE) sebesar 0.617. Koefisien yang
diperoleh berada diatas 0.50. Dengan demikian dapat
disimpulkan seluruh pernyataan yang digunakan untuk
mengukur variabel attitude dapat dinyatakan valid dan
handal, dan dapat terus digunakan kedalam proses
pengolahan data lebih lanjut.

Pengujian instrumen variabel subjective norm.
Subjective norm merupakan variabel kedua yang
membentuk model pengukuran yang digunakan.
Dalam mengukur subjective norm maka digunakan
sebanyak empat pernyataan. Sesuai dengan hasil
pengujian instrumen yang telah dilakukan terlihat
besarnya koefisien outer loading yang dihasilkan
berada diantar 0.608 sampai dengan 0.836. Masing-
masing pernyataan menghasilkan outer loading > 0.50,
selain itu diketahui koefisien cronbach’s alpha
diperoleh adalah 0.753, dan nilai composite reliability

mencapai 0.765. Hasil masing-masing dari pengujian
instrumen ini berada diatas standar yang digunakan
yaitu 0.70. Selain itu juga diperoleh average variance
extracted (AVE) sebesar 0.581, juga berada diatas
standar yang digunakan yaitu 0.50. Dengan demikian
dapat disimpulkan seluruh pernyataan yang digunakan
mengukur subjective norm dinyatakan tepat dan
handal, serta dapat digunakan kedalam proses
pengolahan data lebih lanjut.

Pengujian instrumen variabel perceived behavioral
control. Perceived behavioral control merupakan
variabel ketiga yang digunakan dalam penelitian ini.
Dalam mengukur variabel tersebut digunakan empat
pernytaan. Sesuai dengan hasil pengolahan data yang
telah dilakukan terlihat besarnya koefisien outer
loading yang dihasilkan berada diantara 0.795 sampai
dengan 0.889. Masing-masing pernyataan
menghasilkan koefisien outer loading >0.50, selain itu
juga diketahui koefisien cronbach’s alpha yang
diperoleh pada pengujian variabel ini sebebsar 0.861,
dan juga koefisien compositer reliability mencapai
0.867. Hasil pengujian instrumen yang telah dilakukan
tersebut berada diatas standar yang digunakan 0.70.
Hasil dari pengujian variabel ini juga menunjukkan
nilai average variance extracted (AVE) sebesar 0.706,
jauh berada diatas standar yang digunakan yaitu 0.50.
Dengan demikian dapat disimpulkan seluruh
pernyataan yang digunakan mengkuru perceived
behavioral control dinyatakan tepat dan handal, serta
dapat digunakan kedalam proses pengolahan data lebih
lanjut.

Pengujian instrumen variabel perceived uncertainty of
outcomes. Perceived uncertainty of outcomes
merupakan variabel keempat yang digunakan dalam
penelitian ini. Dalam mengukur variabel tersebut
digunakan empat pernyataan. Berdasarkan hasil
pengolahan data dapat dilihat nilai koefisien outer
loading yang dihasilkan berada diantara 0.549 sampai
dengan 0.852. Masing-masing pernyataan
menghasilkan koefisien outer loading > 0.50, dan juga
diketahui koefisien cronbach’s alpha yang diperoleh
adalah 0.717, dan koefisien composite reliability
0.748. Hasil pengujian yang dilakukan pada koefisien
ini berada diatas standar yang digunkan yaitu 0.70.
Hasil dari nilai average variance extracted (AVE) juga
menunjukkan angkat 0.536, dimana nilai tersebut
sudah berada diatas standar yaitu 0.50. Dengan
demikian dapat disimpulkan seluruh pernyataan yang
digunakan dalam mengukur perceived uncertainty of
outcomes dinyatakan tepat dan handal, serta dapat
digunakan kedalam proses pengolahan data lebih
lanjut.

Pengujian instrumen variabel intention to adopt.
Intention to adopt merupakan variabel kelima yang
digunakan dalam penelitian ini. Dalam mengukur
variabel tersebut digunakan empat pernyataan. Sesuai
dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan
diperoleh hasil koefisien outer loading yang dihasilkan
berada antara 0.850 sampai dengan 0.928. Masing-
masing pernyataan menghasilkan koefisien outer
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loading >0.50, selain itu diketahui koefisien
cronbach’s alpha yang diperoleh adalah 0.911, dan
juga koefisien composite reliability mencapai 0.920.
Hasil pengujian koefisien tersebut jauh berada diatas
standar yang digunakan 0.70. Dari pengujian tersebut
juga terlihat nilai average variance extracted (AVE)
sebesar 0.790, nilai tersebut berada jauh diatas standar
yang digunakan yaitu 0.50. Dengan demikian dapat
disimpulkan seluruh pernyataan yang digunakan
mengukur intention to adopt dinyatakan tepat dan
handal, serta dapat digunakan kedalam proses
pengolahan data lebih lanjut.

Hasil pengujian discriminant validity. Pengujian
discriminat validity bertujuan memastikan bahwa
masing-masing pernyataan yang digunakan telah
diukur dengan pernyataan yang benar dan tepat. Sesuai
dengan hasil pengujian discriminant validity terlihat
variabel attitude memiliki koefisien korelasi sebesar
0.786 lebih besar dibandingkan variabel yang berada

dibawah ataupun disamping variabel tersebut.
Sedangkan variabeli intention to adopt memiliki
koefisien korelasi sebesar 0.889, lebih besar

dibandingkan variabel perceived behavioral control
yang berada dibawah maupun disamping variabel
tersebut. Begitu juga dengan variabel perceived
behavioral control memiliki koefisien korelasi sebesar
0.841, koefisien ini juga lebih besar dibandingkan
dengan variabel yang berada dibawah maupun
disamping variabel tersebut. Selanjutnya variabel
perceived uncertainty of outcomes juga memiliki
koefisien korelasi sebesar 0.732 yang juga lebih besar
dibandingkan dengan variabel dibawah dan juga
disamping variabel tersebut. Terakhir variabel
subjective norm memiliki koefisien korelasi sebesar
0.762 yang juga lebih besar dibandingkan dengan
variabel yang ada disampingnya. Dengan demikian
seluruh variabel yang digunakan telah diukur dengan
instrumen pernyataan yang tepat, sehingga tahapan
pengolahan data lebih lanjut dapat segera
dilaksanakan.

Sesuai dengan hasil pengujian cross loading masing-
masing variabel telah memiliki instrumen pengukuran
yang tepat, karena masing-masing instrumen yang
digunakan dalam mengukur variabel penelitian
memiliki koefisien korelasi >0.50. Hal tersebut
membuktikan setiap pernyataan yang digunakan telah
memiliki ketetapan dan kehandalan. Dengan demikian
tahapan pengolahan data lebih lanjut dapat segera
dilakukan. Sebelum dilakukan tahapan pengujian
hipotesis terlebih dahulu diketahui goodness of fit test
dengan menggunakan analisis R-square dan Q-square.
Berdasarkan hasil pengujian terlihat nilai koefisien
determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0.653. Nilai
koefisien tersebut menunjukkan variabel attitude,
subjective norm, perceived behavioral control, dan
perceived uncertainty of outcomes sebagai variabel
moderasi, mampu mempengaruhi perubahan intention
to adopt pada green packaging pemilik atau pengelola
coffee shop di Kota Padang sebesar 65.30%, sedangkan
sisanya 34.70% kontribusi lainnya dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian
ini.

Analisis Q-square lebih ditujukan untuk menguji
konsistensi  ketetapan  kontribusi yang mampu
diberikan oleh variabel eksogen ataupun variabel
moderasi dalam mempengaruhi perubahan yang terjadi
pada variabel endogen. Kriteria standar yang
digunakan >30% sudah dianggap variabel yang
membentuk model pengukuran akan memberikan
kontribusi yang kuat untuk mempengaruhi variabel
endogen. Berdasarkan hasil pengujian variabel
attitude, subjective norm, perceived behavioral
control, intention to adopt dan perceived uncertainty of
outcomes  sebagai  variabel moderasi mampu
memberikan kontribusi sebesar 0.485 atau 48.50%,
dengan demikian kontribusi dan ketetapan dari model
pengukuran yang diperoleh dalam penelitian ini dinilai
cukup baik.

Setelah seluruh prosedur pengujian dapat dipenuhi
maka pengujian hipotesis dapat segera dilaksanakan.
Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan uji
T-statistik. Sesuai dengan hasil pengujian pertama
terlihat attitude memiliki pengaruh positif terhadap
intention to adopt sebesar 0.197. Secara statistik hasil
yang diperoleh juga diperkuat dengan nilai P-value
0.036. Prosedur pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan tingkat kesalahan 0.05. Hasil yang
diperoleh tersebut menunjukkan P-value berada
dibawah 0.50. Maka Keputusannya Ho ditolak dan H;
diterima sehingga dapat disimpulkan attitude
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention
to adopt green packaging pada coffee shop di Kota
Padang.

Pada tahap pengujian hipotesis kedua terlihat variabel
perceived behavioral control memiliki pengaruh
positif terhadap intention to adopt yaitu sebesar 0.427.
Hasil tersebut juga diperkuat dengan nilai P-value
sebesar 0.000. Dengan demikian P-value berada
dibawah 0.05. Maka keputusannya adalah Ho ditolak
dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan perceived
behavioral control berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intention to adopt green packaging pada
coffee shop di Kota Padang. Pada pengujian hipotesis
ketiga ditemukan subjective norm memiliki pengaruh
yang positif terhadap intention to adopt yaitu sebesar
0.298. Hasil tersebut juga diperkuat dengan nilai P-
value sebesar 0.004. Proses pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan tingkat kesalahan 0.05. Dengan
demikian P-value berada dibawah 0.05. Maka
keputusannya adalah Ho ditolak dan H; diterima
sehingga dapat disimpulkan subjective  norm
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intention
to adopt green packaging pada coffee shop di Kota
Padang.

Pada pengujian pengaruh tidak lansung pertama
terlihat perceivde uncertainty of outcomes memperkuat
hubungan antara attitude dengan intention to adopt
sebesar 0.036. Hasil tersebut secara statistik juga
dibuktikan dengan nilai P-value sebesar 0.712. Proses
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
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tingkat kesalah 0.05. Hasil yang diperoleh
menunjukkan P > 0.05. Maka keputusannya adalah Ho
diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan,
perceived uncertainty of outcomes memperkuat
hubungan antara attitude dengan intention to adopt
green packaging pada coffee shop di Kota Padang
ditolak.

Pada pengujian pengaruh tidak lansung kedua terlihat
perceived uncertainty of outcomes memperlemah
hubungan antara subjective norm dengan intention to
adopt sebesar -0.239. Hal tersebut secara statistik
dibuktikan dengan P-value sebesar 0.043. Prosedur
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
tingkat kesalahan sebesar 0.05. Dengan demikian P <
0.05. Maka keputusannya Ho ditolak dan Hs diterima,
sehingga dapat disimpulkan perceived uncertainty of
outcomes yang rendah memperlemah hubungan antara
subjective norm dengan intention to adopt green
packaging pada coffee shop di Kota Padang.

Pada pengujian pengaruh tidak lansung ketiga terlihat
perceived uncertainty of outcomes memperkuat
hubungan antara perceived behavioral control dengan
intention to adopt sebesar 0.235. Hasil yang diperoleh
tersebut secara statisik juga dibuktikan dengan nilai P-
value sebesar 0.075. Proses pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan tingkat kesalahan 0.05. Hasil
yang diperoleh  menunjukkan P>0.05. Maka
keputusannya adalah Ho diterima dan Hg ditolak
sehingga dapat disimpulkan perceived uncertainty of
outcomes memperkuat hubungan antara perceivde
behavioral control dengan intention to adopt green
packaging pada coffee shop di Kota Padang ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama
ditemukan attitude berpengaruh positi dan signifikan
terhadap intention to adopt green packaging pada
coffee shop di Kota Padang. Hasil tersebut
menunjukkan ketika attitude kepedulian terhadap
lingkungan yang dimiliki oleh pemilik atau pengelola
coffee shop meningkat, maka hal ini meningkatkan
intention to adopt green packaging pada coffee shop
mereka. Kesadaran masyarakat akan bahaya
pencemaran lingkungan semakin meningkat, hal ini
juga yang menyebabkan attitude dari pemilik atau
pengelola coffee shop yang berkeinginan untuk beralih
menggunakan green packaging pada coffee shop
mereka. Hampir dari semua keterangan yang dimintai
kepada responden menunjukkan jawaban yang sama
yaitu mereka setuju untuk bersikap ramah lingkungan.

Berdasarkan  hasil pengujian  hipotesis  kedua
ditemukan perceived behavioral control berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intention to adopt green
packaging pada coffee shop di Kota Padang. Hasil
temuan ini mengkonfirmasi bahwa pemilik atau
pengelola coffee shop memiliki kendali sepenuhnya
untuk mengambil keputusan dalam penggunaan green
packaging pada coffee shop mereka. Penelitian ini
menunjukkan semakin tinggi perceived behavioral
control yang dimiliki pemilik atau pengelola coffee
shop maka kecendrungan untuk intention to adopt
green packaging juga semakin tinggi.

Berdasarkan  hasil pengujian  hipotesis  ketiga
ditemukan subjective norm berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intention to adopt green packaging
pada coffee shop di Kota Padang. Hasil yang diperoleh
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi subjective
norm maka semakin tinggi juga intention to adopt
green packaging pada coffee shop mereka. Fenemona
ini terjadi dikarenakan pengaruh dari orang-orang
disekitar cukup memberikan dampak yang besar
terhadap pengambilan keputusan dari seseorang.
Apalagi saran yang diberikan oleh orang terdekat
seperti keluarga dan teman. Dimana kesadaran untuk
menggunakan green packaging bisa muncul karena
direkomendasikan oleh orang disekitar mereka.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat
ditemukan bahwa perceived uncertainty of outcomes
tidak memoderasi hubungan antara attitude dengan
intention to adopt green packaging pada coffee shop di
Kota Padang. Hasil yang diperoleh menunjukkan
perceived uncertainty of outcomes pengelola dan
pemilik coffee shop bukanlah faktor yang dominan
dalam mempengaruhi attitude dari pemilik dan
pengelola coffee shop tersebut. Ketidakpastian yang
dirasakan oleh pemilik dan pengelola coffee shop tidak
mempengaruhi attitude mereka dalam keinginan
menggunakan green packaging untuk coffee shop
mereka. Dengan demikian hipotesis keempat ditolak.
Karena ketika mereka memiliki keinginan untuk
menggunakan green packaging mereka akan tetap
menggunakannya dengan mengesampingkan
ketidakpastian tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis  kelima
ditemukan bahwa perceived uncertainty of outcomes
memperlemah hubungan antara subjective norm
dengan intention to adopt green packaging. Temuan
ini menunjukkan ketika pemilik atau pengelola coffee
shop memiliki kekhawatiran terhadap perceived
uncertainty of outcomes pada intention to adopt green
packaging, mereka cendrung terbawa oleh pendapat
orang disekitar mereka. Hasil tersebut menunjukkan
ketika pemilik dan pengelola coffee shop memiliki
kekhawatiran terhadap ketidakpastian yang dirasakan,
mereka lebih terpengaruh oleh pendapat orang
disekitarnya terhadap intention yang mereka miliki,
sehingga tindakan untuk menggunakan green
packaging menjadi lebih kecil ketika orang disekitar
mereka mempengaruhi keputusan mereka.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keenam
ditemukan bahwa perceived uncertainty of outcomes
tidak memoderassi hubungan antara perceived
behavioral control dengan intention to adopt green
packaging di Kota Padang. Temua tersebut
menunjukkan perceived behavioral control dan
perceived uncertainty of outcomes tidak menjadi faktor
yang mempengaruhi intention to adopt. Hal tersebut
disebabkan pemilik atau pengelola coffee shop
memiliki kekuatan dan kesempatan untuk tetap
menggunakan  green  packaging tanpa harus
mengkhawatirkan  ketidakpastian resiko, dimana
responden menunjukkan bahwa mereka memiliki andil
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yang besar dalam pengambilan keputusan dan kontrol
penuh dalam minat untuk beralih. Selain itu responden
juga meras sudah memiliki informasi yang cukup, hal
ini yang membuat reponden bisa mengkesampingkan
dari resiko tersebut.

4, Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan yang telah
dilakukan maka diajuka beberapa kesimpulan. Hasil
pengujian hipotesis pertama, attitude berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intention to adopt green
packaging pada coffee shop di Kota Padang. Hasil
pengujian hipotesis kedua, perceived behavioral
control berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intention to adopt green packaging pada coffee shop di
Kota Padang. Hasil pengujian hipotesis ketiga,
subjective norm berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intention to adopt green packaging pada
coffee shop di Kota Padang. Sedangkan untuk hasil
dari penelitian yang menggunakan variabel moderasi
memperoleh hasil sebagai berikut, hasil pengujian
hipotesis moderasi pertama, perceived uncertainty of
outcomes tidak memoderasi hubungan antara attitude
dengan intention to adopt green packaging pada coffee
shop di Kota Padang. Hasil pengujian moderasi kedua,
perceived uncertainty of outcomes memoderasi
hubungan antara subjective norm dengan intention to
adopt green packaging pada coffee shop di Kota
Padang. Hasil pengujian moderasi ketiga, perceived
uncertainty of outcomes tidak memoderasi hubungan
antara perceived behavioral control dengan intention
to adopt green packaging pada coffee shop di Kota
Padang.
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